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ABSTRACT 

This study aims to determine the comparison between the Merdeka Curriculum and 

the 2013 Curriculum on enhancing students' creativity. The research employed a 

quantitative approach with an ex-post facto design. The sample consisted of two 

classes selected through purposive sampling technique, namely class VIII A with 25 

students and class IX A with 27 students. The research instrument was a validated 

and reliable creativity enhancement questionnaire. Data were analyzed through 

prerequisite tests (Kolmogorov-Smirnov normality test and homogeneity 

significance test), followed by hypothesis testing using One-Way ANOVA. The 

analysis results showed a significance value of 0.017 < 0.05, with a mean score of 

students' creativity enhancement of 44.120. These findings indicate that there is a 

significant difference between the Merdeka Curriculum and the 2013 Curriculum in 

terms of enhancing students' creativity. 

Keywords: Comparison, Comparison, Creativity Enhancement, Students 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kurikulum merdeka dan 

kurikulum 2013 terhadap peningkatan kreativitas peserta didik. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex-post factor . Sampel terdiri 

atas dua kelas yang  dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu kelas VIII A 

berjumlah 25 siswa dan kelas IX A berjumlah 27 siswa. Instrumen penelitian berupa 

angket peningkatan kreativitas yang telah divalidasi dan reliabel. Data dianalisis 

melalui uji prasyarat (uji normalitas Kolmogrove-Smirnov dan uji homogenitas sig.), 

diikuti dengan uji hipotesis menggunakan One-Way Anova. Hasil analisis 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,017 < 0,05, dengan rata-rata skor 

peningkatan kreativitas peserta didik yaitu 44.120. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa adanya perbandingan kurikulum merdeka dan kurikulum 2013 terhadap 

peningkatan kreativitas peserta didik. 
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A. Pendahuluan  

Kementerian Kemendikbud Ristek 

menegaskan bahwa Kurikulum 

Merdeka merupakan Kurikulum yang 

muatannya lebih ringkas dengan 

penyederhanaan pada beberapa 

aspek seperti konten materi, 

perangkat ajar dan jam pelajaran. 

Kurikulum ini didesain sebagai 

langkah strategis untuk 

mengembalikan kondisi pendidikan di 

Indonesia pasca Pandemi Covid-19 

dan meningkatkan kualitas 

Pendidikan agar SDM di Indonesia 

siap menghadapi tantangan global 

(Kemendikbudristek, 2022). 

Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan juga membangun 

sebuah program yakni Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) yang bertujuan untuk 

mengembangkan kurikulum dan 

proses pembelajaran di sekolah 

(Kemendikbudristek, 2022). 

P5 sebagai salah satu bentuk 

penerapan dari kurikulum merdeka 

yang dirancang untuk membentuk 

pelajar pancasila yang memiliki enam 

kompetensi yang sejalan dengan niali-

nilai pancasila, yaitu 1) beriman, 

bertakwa kepada tuhan yang maha 

esa, dan berakhlak mulia, (2) 

berkebinekaan global, (3) bergotong 

royong, (4) mandiri, (5) bernalar kritis, 

dan (6) kreatif. P5 bertujuan untuk 

memberikan peluang kepada siswa 

agar mereka dapat mengalami dan 

merasakan pengalaman yang menjadi 

elemen penting dalam pembentukan 

karakter mereka. Mustari (2022) yang 

mengatakan P5 hadir sebagai salah 

satu upaya dalam mengembangkan 

karakter profil pelajar pancasila 

peserta didik. P5 merupakan 

pembelajaran lintas disiplin ilmu yang 

bertujuan untuk mengamati dan 

mencari solusi terhadap permaslahan 

dilingkungan sekitar. P5 

menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbasis projek (project 

based learning), yang berbeda dari 

pembelajaran berbasis projek yang 

terdapat dalam program intrakurikuler 

di dalam kelas. 

Kurikulum 2013 adalah perangkat 

mata pelajaran dan program 

pendidikan berbasis sains yang 

diberikan oleh suatu lembaga 

pelaksana pendidikan dengan tujuan 

untuk menciptakan generasi emas 

Indonesia, dengan menggunakan 

sistem yang berkualitas sehingga 

peserta didik menjadi lebih aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Faktanya, kurikulum 2013 ini 

mempunyai tujuan yang sangat 

penting, yaitu untuk mendorong 

semua peserta didik untuk melakukan 

observasi, bertanya, bernalar, dan 

mempresentasikan apa yang mereka 

dapatkan ketika pembelajaran dengan 

baik (Darmawati, 2014). 

Pada era industri ini kreativitas 

sangat diperlukan karena dengan 

adanya kreativitas dapat membantu 

untuk memecahkan segala persoalan 
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yang muncul dalam hidup. Kreativitas 

diperlukan untuk peserta didik dalam 

mengembangkan pengetahuannya 

dan berusaha untuk 

mengimplementasikan dalam 

hidupnya. Dengan menggunakan 

kreativitas dalam pembelajaran bisa 

menciptakan situasi yang baru, tidak 

monoton dan menarik sehingga siswa 

akan lebih terlibat pada setiap proses 

pembelajaran yang dilaksanakan 

pada kelas. Melihat perkembangan 

dunia pendidikan ini, muncul banyak 

sekali masalah yang berkaitan dengan 

rendahnya kreativitas siswa dalam 

belajar. Menurunnya kreativitas 

peserta didik ditimbulkan oleh 

berbagai hal antara lain kurangnya 

perhatian pengajar dalam melihat 

kebutuhan peserta didik, penggunaan 

metode pembelajaran yang monoton, 

pengajar tak membawakan hal- hal 

yang dapat membentuk peserta didik 

berfikir kreatif serta pula aktif dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas 

(Tarisa et al., 2024). 

Pada dasarnya, setiap orang 

memiliki potensi untuk menjadi kreatif 

dan inovatif. Hanya saja, tidak 

semuanya mendapatkan kesempatan 

yang sama untuk mengembangkan 

potensi kreatifnya. Sebagian orang 

mungkin kehilangan kesempatan 

untuk mengembangkan potensi 

kreatifnya karena berada pada 

lingkungan yang kurang mendukung. 

Kreativitas atau berpikir kreatif dan 

Inovasi merupakan kemampuan untuk 

melihat bermacam-macam 

kemungkinan penyelesaian terhadap 

suatu masalah. Kreativitas merupakan 

ekpresi tertinggi dari keberbakatan 

(Rahayu et al., 2022). 

Dalam kehidupan sehari-hari 

pengembangan kreativitas sangatlah 

penting karena kreativitas merupakan 

salah satu kemampuan yang sangat 

berarti dalam kehidupan manusia. 

Kreativitas bukan sekadar 

keberuntungan melainkan yang 

didasari sebuah kerja keras. 

Kreativitas pada abad 21 sangat 

penting karena merupakan salah satu 

dari tujuh kompetensi pembelajaran 

inti, selain itu kreativitas juga 

memerlukan sebuah dorongan dan 

daya tarik yang mendorong dalam 

pendidikan saat  ini (Sciences, 2016) . 

Dalam kurikulum juga dijelaskan 

bahwa pendidikan atau guru perlu 

mengembangkan kreativitas pada 

anak-anak didiknya, karena hal ini 

dapat membuat anak berkarya dan 

dapat mempunyai gagasan. 

Menurut (Bloom & Reenen, 

2013) kemampuan kreatif dapat 

dicerminkan melalui lima macam 

perilaku, yaitu: 1) fluency, kelancaran 

atau kemampuan untuk menghasilkan 

banyak gagasan, 2) fleksibility, 

kemampuan menggunakan 

bermacam-macam pendekatan dalam 

mengatasi persoalan, 3) originality, 

kemampuan mencetuskan gagasan-

gagasan asli, 4) elaboration, 

kemampuan menyatakan gagasan 

secara terperinci, 5) sensitivity, 

kepekaan menangkap dan 

menghasilkan gagasan sebagai 

tanggapan terhadap suatu situasi.  

Dalam penelitian ini peneliti 

berfokus pada unsur kreativitas yaitu 
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elaboration sebab pada unsur 

kreativitas ini menyangkut tentang 

kemampuan mengembangkan, 

memperkaya, atau memperinci detail-

detail dari suatu gagasan sehinga 

menjadi lebih menarik. Elaboration 

atau elaborasi juga mengajak siswa 

untuk lebih aktif dalam 

mengkomunikasikan ide-ide mereka 

dengan cara yang jelas dan 

terstruktur. Proses ini akan melatih 

siswa untuk lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat dan 

berpartisipasi dalam diskusi kelas, 

yang merupakan keterampilan penting 

baik dalam pembelajaran maupun 

dalam kehidupan sosial. 

Dalam proses elaborasi, siswa sering 

kali bekerja dalam kelompok untuk 

membahas atau mengembangkan 

ide. Ini memperkuat keterampilan 

kolaborasi, yang sangat penting di 

dunia yang semakin terkoneksi dan 

memerlukan kerjasama dalam 

berbagai aspek kehidupan. Melalui 

kolaborasi, siswa belajar menghargai 

perbedaan pandangan dan cara 

berpikir. Dalam dunia yang terus 

berkembang, kreativitas dan 

kemampuan untuk beradaptasi sangat 

dibutuhkan. Dengan mendorong 

elaborasi, siswa SMP 21 Mataram 

dipersiapkan untuk menghadapi 

tantangan masa depan yang 

membutuhkan solusi kreatif dan 

inovatif. 

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan pada 

tanggal 17 Oktober 2024 di SMPN 21 

Mataram melalui keterangan fasilitator 

program P5 diketahui bahwa di SMPN 

21 Mataram masih menggunakan dua 

kurikulum yakni kurikulum merdeka 

dan kurikulum 2013. Pada kelas IX ini 

masih menggunakan Kurikulum 2013 

yang dimana dilihat dari tingkat 

kreativitas yang dimiliki oleh peserta 

didik terbilang terhambat, sebab pada 

kelas ini hanya menerapkan 

pembelajaran didalam kelas saja 

sehingga wawasan siswa terhadap 

kreativitas masih terbilang kurang 

salah satu contohnya yaitu 

pembelajaran yang lebih banyak 

berfokus pada teori dan hafalan 

keterangan ini diberikan oleh pihak 

sekolah karena dilihat dari siswa dan 

siswi nya terbilang cukup terhambat 

disebabkan kurangannya kegiatan 

praktis atau proyek yang 

memungkinkan siswa untuk berpikir 

kreatif, sedangkan pada kelas VII dan 

VIII yang menerapkan kurikulum 

merdeka yang dimana kurikulum 

merdeka sudah dua tahun diterapkan 

di SMPN 21 Mataram. Kurikulum 

merdeka pendekatan yang lebih 

terbuka dan berbasis pada minat, 

siswa memiliki lebih banyak 

kesempatan untuk berinovasi, 

mengeksplorasi ide, dan bekerja 

dalam tim, yang dapat 

mengembangkan kreativitas mereka, 

cenderung juga memberikan lebih 

banyak ruang bagi siswa untuk 

berkreasi dan berinovasi. Hal ini juga 

sangat berpengaruh pada 

pengembangan kreativitas peserta 

didik karena dengan adanya program 

ini dapat meningkatkan dan 

mengembangkan kreativitas peserta 

didik salah satu contohnya yaitu siswa 

dapat merancang ide usaha berbasis 
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kreativitas, misalnya membuat produk 

seni atau kerajinan tangan. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, jenis penelitian ini ialah 

Penelitian jenis causal comperatif 

merupakan jenis penelitian yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan sebab-akibat antara dua 

atau lebih variabel, peneliti tidak 

memanipulasi variabel independen, 

tetapi membandingkan kelompok-

kelompok yang berbeda berdasarkan 

karakteristik yang sudah ada. Desain 

yang digunakan di penelitian ini ialah 

jenis desain Ex-Post Facto. Desain 

penelitian Ex-Post Facto merupakan 

penelitian suatu peristiwa yang sudah 

terjadi dimana guna mengetahui 

beberapa factor yang menetapkan 

sebab-sebab kemungkinan terjadi 

pada kejadian yang telah dikaji 

tersebut (Sugiyono, 2019:50). 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII dan IX 

di salah satu SMP negeri. Sampel 

ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan 

kesetaraan karakteristik kelas. Dua 

kelas dipilih sebagai sampel, yaitu 

kelas VIII A berjumlah 25 siswa dan 

kelas IX A berjumlah 27 siswa. Kedua 

kelas ini dipilih karena penerapan 

kurikulum yang berbeda sebab pada 

kelas VIII sudah menerapkan 

kurikulum merdeka sedangkan pada 

kelas IX masih menerapkan kurikulum 

2013. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

observasi dan kuesioner. Observasi 

digunakan untuk mendukung data 

kualitatif mengenai perbandingan 

kurikulum merdeka dan kurikulum 

2013, sedangkan kuesioner 

digunakan sebagai instrumen utama 

untuk melihat peningkatan kreativitas 

peserta didik. Kuesioner yang 

digunakan telah melalui uji validitas 

dan reliabilitas. Uji validitas dalam 

penelitian bisa dikatakan valid apabila 

ada kesamaan data yang sudah 

terkumpul dengan fakta data yang ada 

pada objek yang diteliti. Valid 

menunjukkan derajat ketetapan 

antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek dengan data yang 

dapat dikumpulkan peneliti Sugiyono 

(2022), sementara uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa suatu instrument 

cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrumen tersebut sudah 

baik (Sugiyono, 2022). 

Prosedur penelitian diawali 

dengan pemberian kuisioner kepada 

kedua kelas yang bukan menjadi 

sampel untuk mengetahui 

peningkatan kreativitas peserta didik. 

Selanjutnya, setelah di uji coba 

instrumen kuisioner tersebut di kelas 

yang bukan sampel penelitian. 

Setelah dilakukan uji coba instrumen 

tersebut maka dilakukannya 

pengamatan peningkatan kreativitas 

pada kelas yang menjadi sampel 

penelitian tersebut. 

Sebelum dilakukan analisis 

inferensial, data diuji dengan uji 
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prasyarat, yaitu uji normalitas 

menggunakan kolmogrove-smirnov 

dan uji homogenitas menggunakan 

signifikan. Uji normalitas bertujuan 

untuk memastikan bahwa data 

berdistribusi normal, sedangkan uji 

homogenitas digunakan untuk 

mengetahui kesamaan varians antar 

kelompok. Setelah data dinyatakan 

normal dan homogen, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji-

f dengan alat statistika parametrik, 

maka untuk dapat menggunakan 

rumus Anova dengan menggunakan 

uji Anova satu arah atau One-way 

Anova. 

Dengan demikian, metode penelitian 

ini dirancang secara sistematis untuk 

mengukur perbandingan kurikulum 

merdeka dan kurikulum 2013 

terhadap peningkatan kreativitas 

peserta didik. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Sebelum instrumen digunakan 

dalam penelitian utama, dilakukan uji 

coba terhadap kuesioner peningkatan 

kreativitas untuk memastikan validitas 

dan reliabilitas butir pernyataan. Uji 

coba ini dilaksanakan pada tanggal 14 

April 2025 di kelas VIII B dan kelas IXB 

yang terdiri atas 31 siswa, dengan 

jumlah total 35 butir pernyataan.  

a. Uji validitas 

Uji validitas instrument angket 

dalam penelitian ini dilakukan pada 

siswa yang menerapkan kurikulum 

merdeka dan kurikulum 2013 dengan 

jumlah 31 siswa dari kelas VIIIB dan 

IXB. Hasil uji validitas instrument 

angket yang dilakukan dengan rumus 

product moment dengan bantuan Exel 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 hasil uji validitas uji coba 
instrumen 

No rhitung rtabel Item 
pertanyaan  

Jmlh  Ket 

1 0,063-
0,311 

0,355 5,7,10,15,1 
6,19,20, 
23,26,33 

10 Tidak  
valid 

2 0,414-
0,909 

0,355 1,2,3,4, 
6,8,9,11,12, 
13,14,17, 
18,21, 
22,24,25 
,27,28, 
30,31,32, 
34,35 

25 Valid  

Berdasarkan data pada tabel 1 

dapat dijelaskan bahwa pada 10 item 

diperoleh r-hitung pada rentang -0,063 

- 0,311. Nilai r-hitung ini koefisiennya 

lebih kecil dari r-tabel. Sehingga 10 

item pernyataan tersebut dikatakan 

tidak valid. Namun pada 25 item 

diperoleh r-hitung pada rentang 0,414 

-0,909. Nilai r-hitung tesebut 

koefisiennya lebih besar dari r-tabel. 

Sehingga 25 item pernyataan tersebut 

dikatakan valid. Maka, dapat 

dismpulkan bahwa terdapat 25 

pernyataan yang dinyatakan valid dan 

10 pernyataan yang dinyatakan tidak 

valid. 

b. Uji reliabilitas 

Berdasarkan uji validitas diketahui 

bahwa terdapat 25 pernyataan 

dikatakan valid, maka selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas dari 

pernyataan yang sudah valid. Uji 

reliabilitas instrument angket dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpha. Adapun hasil perhitungan yang 

dilakukan dalam pengujian reliabilitas 

instrument angket menggunakan 
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rumus Cronbach’s Alpha dengan Exel 

sebagai berikut: 

Tabel 2 hasil uji reliabilitas uji coba 
instrumen 

Total 

angket 

valid 

Varian total Total 

varian 

angket 

Standar  

25 50,458 13,34 0,60 

Nilai 

cronbac

h’s 

alpha 

Interprestasi 

0,7789 Tinggi 

Berdasarkan pada tabel 2 diatas 

diketahui bahwa terdapat 25 

pernyataan valid dengan hasil 

perhitungan uji reliabilitas didapatkan 

varian total sebesar 50,458, total 

varian angket sebesar 13,34. Dengan 

standar Cronbach’s Alpha sebesar 

0,60. Pada uji realibilitas yang 

dilakukan diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,7789. Nilai 

Cronbach’s Alpha, tersebut lebih 

besar dari standar nilai Cronbach’s 

Alpha. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan instrumen dapat 

dikatakan realibel tingkat tinggi. 

a. Uji prasyarat 

Uji prasyarat dilakukan untuk 

memastikan bahwa data memenuhi 

asumsi dasar analisis parametrik, 

khususnya distribusi normal dan 

homogenitas varians. 

1) Uji normalitas 

Uji normalitas merupakan uji 

yang bertujuan untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak. 

Adapun dalam penelitian ini uji 

normalitas menggunakan 

kolmogorov-smirnov dibantu dengan 

SPSS 18,0 for windows. Kriteria 

pengambilan keputusan didasarkan 

pada nilai signifikan sebagai berikut. 

Jika nilai sig. ≥ 0,05 maka penelitian 

berdistribusi normal sebaliknya jika 

nilai sig. ≤ 0,05 maka penelitian tidak 

berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas penelitian ini disajikan 

pada tabel berikut : 

Tabel 3 hasil uji normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

diatas menunjukan bahwa nilai 

signifikasi pada kelas delapan yaitu 

0.200 dan untuk hasil kelas sembilan 

di dapatkan nilai signifikasi 0.200. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

kelas delapan maupun kelas sembilan 

berdistribusi normal karena nilai sig. 

0.200 ≥ 0,05, oleh karena itu teknik 

analisis data yang digunakan dalam 

melakukan pengujian hipotesis yaitu 

uji statistik parametrik. 

2) Uji homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu uji 

yang dilakukan untuk mengetahui 

bahwa dua atau lebih kelompok data 

sampel berasal dari populasi yang 

memiliki varians yang sama 

(homogen). Pengujian ini merupakan 

persyaratan sebelum melakukan 

pengujian lainnya. Pengujian ini 

digunakan untuk meyakinkan bahwa 

kelompok data memang berasal dari 
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populasi yang memiliki varians yang 

sama (homogen). Dasar pengambilan 

keputusan jika nilai sig > 0,05 maka 

berdistribusi data homogen 

sebaliknya jika nilai sig < 0,05 maka 

distribusi data tidak homogen. Untuk 

mengetahui data yang diperoleh 

bersifat homogen atau tidak homogen. 

Hal ini dapat dilihat dari table 4 

Tabel 4 hasil uji homogenitas 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan 

bahwa nilai sig berdistribusi homogen. 

Data homogen pada tabel ditunjukan 

karena signifikan 0.924 > 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data homogen. 

b. Hasil uji hipotesis penelitian 

Uji hipotesis dilakukan setelah 

seluruh uji prasyarat terpenuhi. Hasil 

uji normalitas dan homogenitas 

menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dan memiliki 

varians yang homogen. Oleh karena 

itu, pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji statistik parametrik. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan Analisis varians 

(analysis of variance (ANOVA)) 

adalah suatu metode analisis 

statistika yang termasuk ke dalam 

cabang statistika inferensi. Analisis of 

variance atau Anova merupakan salah 

satu teknik analisis multivariate yang 

berfungsi untuk membedakan rata-

rata lebih dari dua kelompok data 

dengan cara membandingkan 

variansinya. Sebagai alat statistika 

parametrik, maka untuk dapat 

menggunakan rumus Anova dengan 

menggunakan uji Anova satu arah. 

Data yang diuji dalam penelitian ini 

meliputi data normalitas dan 

homogenitas, yang dianalisis 

menggunakan aplikasi SPSS 18.0 for 

Windows. 

Tabel 5 hasil uji hipotesis 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa nilai 

sig. atau nilai signifikansi adalah 

0.017. Berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan uji F sampel, 

jika nilai sig. < 0.05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, sedangkan jika nilai 

sig. > 0.05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Dalam penelitian ini, nilai sig. 

< 0.05, sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Pada tabel 4.5, nilai 

signifikan 0.017 dapat dikatakan jika 

0.05 < 0.017 maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolah dan Ha diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa dari hasil 

analisi data yang diperoleh terdapat 

pengaruh signifikan antara 

perbandingan kurikulum merdeka 

dan kurikulum 2013 terhadap 

peningkatan kreativitas peserta 

didik di SMPN 21 Mataram. 

Pembahasan 

Perbandingan kurikulum merdeka 

dan kurikulum 2013 terhadap 
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peningkatan kreativitas peserta 

didik 

Berdasarkan pemamparan 

data hasil kuisioner tersebut 

menunjukkan bahwa perbandingan 

kurikulum merdeka dan kurikulum 

2013 terhadap peningkatan kreativitas 

peserta didik terbilang adanya 

perbedaan diantara kedua kurikulum 

tersebut. Hal ini sesuai dengan bahwa 

penerapan Kurikulum Merdeka pada 

Materi pelajaran yang terlalu padat 

membentuk tahap perkembangan 

kreativitas peserta didik (Aulia & 

Mustari, 2022). Siswa menjadi lebih 

proaktif, kreatif, dan memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang lebih 

baik. Mereka juga menjadi lebih 

mandiri dan memiliki keterampilan 

yang relevan dengan tuntutan masa 

depan sebaliknya sedangkan pada 

Kurikulum 2013 menerapkan 

pendekatan saintifik dengan tiga 

model pembelajaran, sementara 

Kurikulum Merdeka lebih 

menitikberatkan pada pembelajaran 

abad ke-21 dengan model 

pembelajaran yang ditetapkan oleh 

guru.  

Penerapan Kurikulum Merdeka 

pada pembelajaran kurikulum 

merdeka dapat lebih leluasa untuk 

menentukan materi yang akan 

dipelajari sehingga peserta didik dapat 

berfikir secara luas sebab pada 

pembelajaran kurikulum merdeka 

tersebut lebih menekankan pada 

pembelajaran diluar seperti 

pembuatan proyek yang telah 

disediakan sesuai tema yang 

ditentukan oleh sekolah tersebut 

(Hamidah, 2023), sebaliknya pada 

kurikulum 2013 lebih banyak 

menekankan peserta didik melakukan 

pembelajaran dikelas saja sehingga 

peserta didik tidak terlalu berfikiran 

secara luas dan juga pada metode 

pembelajaran yang digunakan sangat 

monoton untuk masa di era sekarang 

ini karena pada masa era digital 

sekarang ini peserta didik harus dilatih 

berfikiran kreatif dan inovatif. 

Peningkatan kreativitas pada 

aspek elaborasi di SMPN 21 Mataram 

dapat dicapai melalui penerapan 

strategi pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk 

mengembangkan ide-ide dasar 

menjadi konsep yang lebih rinci dan 

mendalam. Sekolah ini dapat 

mengimplementasikan metode 

pembelajaran berbasis proyek yang 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengeksplorasi topik 

pembelajaran secara komprehensif, 

sehingga mereka terbiasa 

menambahkan detail, contoh, dan 

penjelasan yang memperkaya 

pemahaman mereka. Guru di SMPN 

21 Mataram perlu dilatih untuk 

mengajukan pertanyaan terbuka yang 

merangsang siswa berpikir lebih jauh, 

sehingga siswa terdorong untuk 

mengembangkan jawaban mereka 

dengan lebih elaboratif (Bloom & 

Reenen, 2013). 

Lingkungan belajar yang 

kondusif juga menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan kemampuan 

elaborasi siswa, di mana ruang kelas 

dapat didesain dengan sudut-sudut 

diskusi yang memungkinkan siswa 
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berbagi dan memperdalam ide-ide 

mereka bersama teman sekelas. 

Kegiatan ekstrakurikuler seperti team 

menulis, dan team debat dapat 

menjadi wadah yang efektif untuk 

melatih siswa mengembangkan 

argumen dan ide dengan lebih 

terperinci. Evaluasi pembelajaran juga 

perlu disesuaikan dengan 

memberikan tugas-tugas yang 

memungkinkan siswa menunjukkan 

kemampuan elaborasi mereka, seperti 

membuat esai analitis, menyusun 

kliping sehingga peserta didik dapat 

menerapkan ide-ide kreatif mereka. 

Dengan pendekatan yang sistematis 

dan berkelanjutan, SMPN 21 Mataram 

dapat berhasil mengembangkan 

kemampuan elaborasi siswa yang 

akan bermanfaat bagi pengembangan 

kreativitas dan kemampuan berpikir 

kritis mereka di masa depan.  

Kurikulum merdeka dan 

kurikulum 2013 terhadap 

peningkatkan kreativitas peserta didik 

dapat dikatakan bahwa masing-

masing kurikulum memiliki 

keunggulan dan tantangan tersendiri. 

Kurikulum merdeka lebih berfokus 

pada kebebasan dan kemandirian 

siswa, sehingga dapat memberikan 

dampak positif pada peningkatan 

kreativitas, motivasi, dan 

pengembangan karakter siswa. 

Sementara itu, kurikulum 2013 lebih 

mengutamakan pencapaian 

kompetensi dasar yang terukur dan 

lebih terstruktur, yang dapat lebih 

mudah diimplementasikan untuk 

mencapai tujuan akademik jangka 

pendek.  

Penerapan Kurikulum Merdeka 

dalam proses pembelajaran bertujuan 

untuk memajukan kreativitas, inovasi, 

dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kurikulum Merdeka memberikan 

keleluasaan kepada guru dan siswa 

dalam menentukan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan 

tuntutan lokal maupun global. Dalam 

Kurikulum Merdeka, siswa didorong 

untuk aktif dalam pembelajaran dan 

memiliki peran yang signifikan dalam 

mengatur proses belajar 

(Ramahdhika, 2019). Namun, 

implementasi Kurikulum Merdeka juga 

dihadapkan pada sejumlah tantangan. 

Persiapan dan pemahaman guru perlu 

ditingkatkan agar Kurikulum Merdeka 

dapat diterapkan secara efektif. Selain 

itu, perubahan kurikulum memerlukan 

kerjasama dan koordinasi yang solid 

di antara seluruh pihak terkait dalam 

dunia Pendidikan (Mualif, 2024). 

Meskipun begitu, penerapan 

Kurikulum Merdeka memberikan 

dampak positif terhadap kualitas 

pembelajaran. Siswa menjadi lebih 

proaktif, kreatif, dan memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang lebih 

baik. Mereka juga menjadi lebih 

mandiri dan memiliki keterampilan 

yang relevan dengan tuntutan masa 

depan.  

Penerapan Kurikulum 2013 

dalam pembelajaran didasarkan pada 

pendekatan dan prinsip yang telah 

ditetapkan. Kurikulum 2013 

menekankan pada pendekatan 

saintifik dan pembelajaran berbasis 

proyek. Dalam Kurikulum 2013, siswa 

didorong untuk aktif dalam proses 

pembelajaran, mengembangkan 
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keterampilan berpikir kritis, dan 

menerapkan pengetahuan dalam 

konteks kehidupan nyata 

(Mathematics, 2016). Pada kurikulum 

2013 ini juga tidak dipungkiri juga 

dalam peningkatan kreativitas peserta 

akan tetapi kurang menekankan 

peserta didik untuk mengembangkan 

kreativitas tersebut. Oleh sebab itu 

kurikulum 2013 banyak berfokus pada 

materi pembelajaran dikelas saja 

tanpa adanya pembelajaran berbasis 

proyek yang telah diterapkan pada 

Kurikulum Merdeka saat ini. Namun, 

penerapan Kurikulum 2013 tidaklah 

mudah dan menghadapi tantangan. 

Salah satu tantangan utama adalah 

pemahaman dan kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan pendekatan 

dan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan Kurikulum 2013. Selain 

itu, perbedaan persepsi antara 

stakeholder pendidikan juga menjadi 

kendala dalam penerapan Kurikulum 

2013. Meskipun demikian, penerapan 

Kurikulum 2013 memiliki dampak 

positif terhadap mutu pembelajaran. 

Siswa menjadi lebih aktif dan mampu 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis (Amin, 2013). 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan uji statistik menggunakan SPSS 

18.0 for Windows dengan uji f, 

diperoleh hasil bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara 

penerapan Kurikulum Merdeka dan 

Kurikulum 2013 terhadap peningkatan 

kreativitas peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi 

0,017 < 0,05 yang berarti Ha diterima 

dan Ho ditolak. Artinya, penerapan 

kurikulum mempengaruhi kreativitas 

siswa secara signifikan. Kurikulum 

Merdeka menunjukkan kontribusi 

yang lebih besar dalam mendorong 

siswa menjadi lebih kreatif, mandiri, 

dan kritis melalui pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek dan 

fleksibilitas materi ajar yang 

memungkinkan siswa mengeksplorasi 

ide-ide secara luas. Sementara 

Kurikulum 2013 cenderung lebih 

terstruktur dan fokus pada 

penguasaan kompetensi dasar, 

namun dinilai kurang mendorong 

pengembangan kreativitas secara 

maksimal karena keterbatasan 

metode pembelajaran yang masih 

dominan konvensional.  

Berdasarkan data yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

Kurikulum Merdeka lebih efektif dalam 

meningkatkan kreativitas peserta didik 

dibandingkan Kurikulum 2013, 

meskipun keduanya memiliki 

keunggulan dan tantangan tersendiri 

dalam implementasinya. 
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